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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of multisensory media in enhancing the understanding of spatial 

shapes concepts among children with intellectual disabilities. The research employs Classroom Action Research 

(CAR) with a subject group of 4 ninth-grade students with intellectual disabilities at SLB Negeri Seduri Mojokerto. 

The study was conducted in three cycles, using media such as images, explosion boxes, and straws. Data were 

collected through observations, task assessments, and interviews. Data analysis was performed by calculating the 

percentage change in scores before and after the intervention. The results indicate significant improvements in 

conceptual understanding, applicative skills, and creativity among students following the application of 

multisensory media, with straws proving particularly effective. The implications of this research suggest that 

multisensory media can enhance understanding and practical skills for students with intellectual disabilities 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media multisensori dalam meningkatkan 

pemahaman konsep bangun datar pada anak-anak dengan hambatan intelektual. Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian terdiri dari 4 siswa kelas IX tunagrahita di SLB Negeri 

Seduri Mojokerto. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus, menggunakan media gambar, explosion box, dan 

sedotan. Data dikumpulkan melalui observasi, penilaian tugas, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan 

menghitung persentase perubahan skor sebelum dan setelah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman konsep, keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa setelah penerapan media 

multisensori, terutama media sedotan yang terbukti sangat efektif. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media multisensori dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis siswa dengan 

hambatan intelektual 

Kata kunci: Multisensori, bangun datar, anak hambatan intelektual 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep bangun datar merupakan 

keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

matematika, terutama bagi anak-anak dengan hambatan 

intelektual. Keterampilan ini mendukung kemampuan 

spatial dan pemecahan masalah, yang esensial dalam 

kehidupan sehari-hari dan perkembangan akademik (Choo 

et al., 2021). Dengan memahami konsep bangun datar, 

siswa dapat mengenali, menggambar, dan 

mengidentifikasi bentuk-bentuk geometris yang menjadi 

dasar pembelajaran matematika lebih lanjut. 
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(Meryansumayeka et al., 2022). Pemahaman bangun datar 

membantu dalam mengembangkan kemampuan kognitif 

siswa untuk memvisualisasikan dan memanipulasi objek 

dua dimensi yang berperan penting dalam aktivitas praktis 

dan akademis  (Öcal & Halmatov, 2021). Selain itu, 

pemahaman ini berkontribusi pada peningkatan kreativitas 

dan keterampilan praktis siswa, memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih efektif, serta mempersiapkan 

mereka untuk tantangan akademis dan praktis di masa 

depan. 

Anak dengan hambatan intelektual sering 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep bangun 

datar karena keterbatasan dalam kemampuan kognitif dan 

keterampilan visual-spasial mereka (Al-Amrat & 

Khasawneh, 2022). Hambatan intelektual merupakan 

gangguan perkembangan yang mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam fungsi kognitif, sehingga 

memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

sistematis dan beragam. Kesulitan dalam mengenali dan 

menggambar bangun datar menjadi salah satu tantangan 

yang dihadapi, yang sering kali membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih lambat dan memerlukan 

strategi yang lebih interaktif (Nejati et al., 2021). 

Akibatnya, anak-anak ini mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengidentifikasi, menggambar, atau memahami 

sifat-sifat bangun datar, yang memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan multisensori 

untuk mendukung perkembangan konsep-konsep 

matematis tersebut secara efektif (Burack et al., 2021). 

Media multisensori menawarkan manfaat 

signifikan dalam pembelajaran, terutama untuk anak-anak 

dengan hambatan intelektual, dengan menyediakan 

pengalaman yang lebih holistik dan interaktif. Dengan 

melibatkan berbagai indera seperti visual, auditif, dan 

kinestetik media multisensori dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa dengan materi 

pembelajaran (Garzotto et al., 2020). Pendekatan ini 

memfasilitasi pemrosesan informasi yang lebih mendalam 

dan menguatkan konsep melalui pengalaman langsung, 

yang sering kali lebih efektif dibandingkan dengan metode 

konvensional yang hanya mengandalkan satu jenis indra 

(Fadeev & Milyakina, 2021). Media multisensori seperti 

gambar, model tiga dimensi, dan bahan manipulatif 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung 

dengan objek pembelajaran, memperkuat representasi 

mental mereka, dan mengatasi keterbatasan dalam 

pemahaman abstrak (Zha et al., 2022). Dengan demikian, 

media multisensori dapat meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan retensi informasi, serta mendukung 

perkembangan keterampilan praktis dan kognitif pada 

anak-anak dengan hambatan intelektual (Lavicza et al., 

2023). 

Penelitian terkini mengenai peningkatan 

pemahaman bangun datar pada anak dengan hambatan 

intelektual telah mengeksplorasi berbagai pendekatan 

media yang inovatif. Kasmawati et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar 

pada siswa hambatan intelektual kelas II, dengan hasil 

yang positif tercermin dalam peningkatan skor 

pemahaman setelah intervensi. (Carito, 2013) 

mengemukakan bahwa pendekatan SAVI (Somatis 

Auditori Visual Intelektual) mampu meningkatkan 

kreativitas dalam pembelajaran matematika mengenai 

bangun datar, mengintegrasikan berbagai indera untuk 

memperkuat pemahaman siswa. Dewi, (2024) 

mengembangkan aplikasi berbasis Augmented Reality, 

Mametri, yang mendapat evaluasi sangat baik dari ahli 

media, materi, dan hambatan intelektual, serta dinyatakan 

layak digunakan dalam mengenalkan bangun datar. 

Rahmah (2023) meneliti penggunaan video animasi untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal bangun datarpada 

siswa tunagrahita ringan, dengan hasil yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan siswa setelah 

penerapan video animasi. Penelitian-penelitian ini 

menunjukkan pentingnya media multisensori dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bangun datar pada 

anak-anak dengan hambatan intelektual, namun masih ada 

kebutuhan untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai 

kombinasi dan integrasi media dalam konteks 

pembelajaran yang lebih luas. 

Studi pendahuluan yang dilakukan di SLB 

Negeri Seduri Mojokerto mengidentifikasi bahwa siswa 

dengan hambatan intelektual di sekolah tersebut 

menghadapi kesulitan yang signifikan dalam memahami 

konsep bangun datar. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengenali dan 

menggambar berbagai bentuk bangun datar, serta dalam 

menerapkan konsep-konsep tersebut dalam situasi praktis. 

Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak 

untuk pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan 

terintegrasi, yang dapat memenuhi kebutuhan belajar 

siswa dengan hambatan intelektual secara lebih holistik. 

Penelitian ini menonjol karena pendekatannya 

yang mengintegrasikan berbagai media multisensori 

secara bertahap untuk meningkatkan pemahaman konsep 

bangun datar pada anak dengan hambatan intelektual. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

menggunakan satu jenis media, seperti pop-up book atau 

video animasi, penelitian ini mengeksplorasi penggunaan 

kombinasi media gambar, explosion box, dan sedotan 

secara sistematis. Pendekatan ini memungkinkan 

penyesuaian media sesuai dengan respons siswa dan 

meningkatkan interaksi multisensori, yang diyakini lebih 

efektif dalam mendukung pemahaman dan keterampilan 

praktis siswa dengan hambatan intelektual. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan media multisensori dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bangun datar pada 

anak-anak dengan hambatan intelektual. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana 

penggunaan media multisensori seperti gambar, explosion
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box, dan sedotan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

bangun datar, keterampilan aplikatif, dan kreativitas 

siswa. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi bagi guru dan peneliti 

selanjutnya mengenai penerapan media multisensori 

dalam pembelajaran matematika untuk siswa dengan 

hambatan intelektual. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis et al. 

(2014). Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, masing-

masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Setiap siklus dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik 

dalam mengenal dan menggambar bangun datar. Subjek 

penelitian adalah empat peserta didik kelas IX dengan 

kebutuhan khusus (tunagrahita) di SLB Negeri Seduri 

Mojokerto. Kriteria pemilihan subjek didasarkan pada 

tingkat partisipasi dan pemahaman awal peserta didik 

terhadap materi bangun datar. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus 

dengan penerapan media multisensori yang berbeda di 

setiap siklusnya. Pada Siklus 1, media gambar bangun 

datar digunakan sebagai alat untuk memperkenalkan dan 

menjelaskan konsep dasar bangun datar kepada peserta 

didik. Siswa diajak untuk mengidentifikasi dan 

menyebutkan nama-nama bangun datar, serta mencoba 

menggambar bentuk-bentuk tersebut. Siklus 2 melibatkan 

penggunaan media explosion box, yang memberikan 

pengalaman lebih interaktif dengan menampilkan bangun 

datar dalam bentuk tiga dimensi. Pada tahap ini, siswa 

dilatih untuk menggambar dan memotong gambar bangun 

datar dengan lebih mendalam. Siklus 3 menggunakan 

media bangun datar dari sedotan, yang dirancang untuk 

memfasilitasi keterampilan praktis siswa dalam membuat 

model bangun datar. Siswa memotong dan menempelkan 

sedotan pada kertas karton untuk membentuk bangun 

datar sesuai pola yang telah ditentukan. Setiap siklus 

dirancang secara bertahap untuk meningkatkan 

pemahaman konsep bangun datar secara menyeluruh. 

 

Tabel 1 Kisi-kisi instrumen penilaian 

Aspek 

Penilaia

n 

Indikator Sko

r 1 

Skor 

2 

Skor 

3 

Sko

r 4 

Pemaha

man 

Konsep 

Menyebut

kan 

macam-

macam 

bangun 

datar 

Tid

ak 

bisa 

Seba

gian 

kecil 

Seba

gian 

besar 

Sem

ua 

ben

ar 

Mengident

ifikasi 

gambar 

bangun 

datar 

Tid

ak 

bisa 

Seba

gian 

kecil 

Seba

gian 

besar 

Sem

ua 

ben

ar 

Keteram

pilan 

Aplikatif 

Menggunti

ng sedotan 

sesuai 

bentuk 

bangun 

datar 

Tid

ak 

bisa 

Seba

gian 

kecil 

Seba

gian 

besar 

Sem

ua 

sesu

ai 

Menempel 

sedotan 

pada kertas 

karton 

sesuai pola 

Tid

ak 

bisa 

Seba

gian 

kecil 

Seba

gian 

besar 

Sem

ua 

sesu

ai 

Kreativit

as 

Inovasi 

dalam 

mengguna

kan 

sedotan 

untuk 

model 

bangun 

datar 

Tid

ak 

krea

tif 

Kura

ng 

kreati

f 

Cuku

p 

kreati

f 

San

gat 

krea

tif 

Keterlibata

n dalam 

aktivitas 

interaktif 

Tid

ak 

akti

f 

Kura

ng 

aktif 

Cuku

p 

aktif 

San

gat 

akti

f 

  

Data yang diperoleh melalui observasi dan 

penilaian dianalisis menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif, di mana persentase keberhasilan 

setiap siklus dihitung berdasarkan peningkatan nilai rata-

rata peserta didik. Kriteria keberhasilan ditetapkan dengan 

syarat bahwa siklus dianggap berhasil jika terjadi 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 20% atau lebih dalam 

setiap indikator penilaian dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya. Selain itu, persentase peserta didik yang 

mencapai kategori "baik" pada indikator penilaian harus 

mencapai minimal 75% dari total jumlah peserta didik. 

Kriteria ini digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi 

efektivitas penggunaan media multisensori pada 

pemahaman konsep bangun datar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Siklus 1 

Pada tahap pra-tindakan, dilakukan pengukuran 

awal untuk menilai pemahaman konsep bangun datar, 

keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa sebelum 

intervensi dimulai. Data ini digunakan sebagai acuan 

untuk membandingkan hasil setelah siklus intervensi. 

1. Pemahaman Konsep: Pada tahap ini, siswa 

menunjukkan pemahaman dasar yang terbatas 

mengenai bangun datar. Sebagian besar siswa  
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kesulitan mengidentifikasi dan menyebutkan 

nama-nama bangun datar serta menjelaskan sifat-

sifatnya. 

2. Keterampilan Aplikatif: Kemampuan siswa 

dalam menerapkan konsep bangun datar dalam 

masalah praktis juga masih rendah. Mereka 

mengalami kesulitan dalam menggambar dan 

memotong bentuk bangun datar sesuai pola. 

3. Kreativitas: Kreativitas siswa dalam 

menggunakan media untuk eksplorasi bangun 

datar serta keterlibatan dalam aktivitas interaktif 

tergolong rendah. Siswa jarang menunjukkan 

inisiatif dan keaktifan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

Tabel 2 Nilai Pra-Tindakan 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Skor 

Rata-

Rata 

Pemahaman 

Konsep 

Menyebutkan macam-

macam bangun datar 

40% 

Mengidentifikasi gambar 

bangun datar 

35% 

Keterampilan 

Aplikatif 

Menggunting sedotan 

sesuai bentuk bangun 

datar 

30% 

Menempel sedotan pada 

kertas karton sesuai pola 

25% 

Kreativitas Inovasi dalam 

menggunakan sedotan 

untuk model bangun datar 

20% 

Keterlibatan dalam 

aktivitas interaktif 

25% 

 

Setelah pelaksanaan siklus 1 dengan 

menggunakan media gambar bangun datar, dilakukan 

evaluasi terhadap peningkatan pemahaman konsep, 

keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa. 

1. Pemahaman Konsep: Terjadi peningkatan 

pemahaman konsep bangun datar. Sebagian besar 

siswa mulai menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam menyebutkan nama-nama bangun datar 

dan mengidentifikasi gambar bangun datar. 

2. Keterampilan Aplikatif: Peningkatan terlihat dalam 

keterampilan menggambar dan memotong bangun 

datar. Namun, meskipun ada perbaikan, beberapa 

siswa masih membutuhkan bimbingan tambahan 

untuk menyempurnakan keterampilan ini. 

3. Kreativitas: Kreativitas siswa menunjukkan 

perbaikan kecil. Siswa mulai lebih aktif dalam 

menggunakan media gambar untuk eksplorasi 

tambahan, meskipun keterlibatan dalam aktivitas 

interaktif masih perlu ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Nilai Pasca-Tindakan Siklus 1 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Skor 

Rata-

Rata 

Pemahaman 

Konsep 

Menyebutkan macam-

macam bangun datar 

55% 

Mengidentifikasi gambar 

bangun datar 

50% 

Keterampilan 

Aplikatif 

Menggunting sedotan 

sesuai bentuk bangun 

datar 

45% 

Menempel sedotan pada 

kertas karton sesuai pola 

40% 

Kreativitas Inovasi dalam 

menggunakan sedotan 

untuk model bangun datar 

30% 

Keterlibatan dalam 

aktivitas interaktif 

35% 

 

Hasil dari siklus 1 menunjukkan adanya 

peningkatan dalam pemahaman konsep dan keterampilan 

aplikatif siswa, meskipun tingkat kreativitas dan 

keterlibatan dalam aktivitas interaktif masih perlu 

perbaikan. Skor rata-rata meningkat pada sebagian besar 

indikator, namun belum mencapai target yang diharapkan. 

Hasil ini memberikan dasar untuk perencanaan 

siklus 2, yang akan melibatkan penggunaan media 

explosion box untuk lebih meningkatkan keterampilan dan 

kreativitas siswa dalam mempelajari bangun datar. 

 

Siklus 2 

Setelah pelaksanaan siklus 2 dengan 

menggunakan media explosion box, dilakukan evaluasi 

untuk menilai peningkatan pada pemahaman konsep, 

keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa. 

1. Pemahaman Konsep: Terdapat peningkatan 

signifikan dalam pemahaman konsep bangun datar. 

Siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik 

dalam menyebutkan nama-nama bangun datar dan 

menjelaskan sifat-sifatnya dengan lebih tepat. 

2. Keterampilan Aplikatif: Keterampilan siswa dalam 

menggambar dan memotong bangun datar meningkat. 

Media explosion box membantu siswa dalam 

visualisasi bentuk bangun datar secara tiga dimensi, 

yang berdampak positif pada keterampilan aplikatif 

mereka. 

3. Kreativitas: Kreativitas siswa dalam menggunakan 

media gambar bangun datar untuk eksplorasi 

tambahan mengalami peningkatan. Siswa lebih aktif 

dalam eksperimen dengan model bangun datar, 
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4. meskipun keterlibatan dalam aktivitas interaktif 

masih memerlukan dorongan tambahan. 

 

 

 

 

Tabel 4 Nilai Pasca-Tindakan Siklus 2 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Skor 

Rata-

Rata 

Pemahaman 

Konsep 

Menyebutkan macam-

macam bangun datar 

70% 

Mengidentifikasi gambar 

bangun datar 

65% 

Keterampilan 

Aplikatif 

Menggunting sedotan 

sesuai bentuk bangun 

datar 

60% 

Menempel sedotan pada 

kertas karton sesuai pola 

55% 

Kreativitas Inovasi dalam 

menggunakan sedotan 

untuk model bangun datar 

45% 

Keterlibatan dalam 

aktivitas interaktif 

50% 

 

Hasil dari siklus 2 menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep dan keterampilan 

aplikatif siswa. Media explosion box memberikan 

kontribusi positif terhadap pemahaman siswa mengenai 

bangun datar dengan visualisasi tiga dimensi. Kreativitas 

siswa juga meningkat, tetapi masih ada ruang untuk 

perbaikan, terutama dalam keterlibatan aktif dalam 

aktivitas interaktif. 

Hasil ini menjadi dasar untuk perencanaan siklus 

3, yang akan melibatkan penggunaan media sedotan untuk 

meningkatkan keterampilan praktis dan kreativitas siswa 

dalam menggambar dan membentuk bangun datar. 

 

Siklus 3 

Setelah pelaksanaan siklus 3 dengan 

menggunakan media sedotan untuk membuat model 

bangun datar, dilakukan evaluasi untuk menilai 

peningkatan pada pemahaman konsep, keterampilan 

aplikatif, dan kreativitas siswa. 

1. Pemahaman Konsep: Terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam pemahaman konsep bangun datar. 

Siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan 

berbagai macam bangun datar dengan lebih baik dan 

akurat. 

2. Keterampilan Aplikatif: Keterampilan siswa dalam 

menggambar dan memotong bangun datar telah 

meningkat pesat. Penggunaan sedotan sebagai media 

untuk membentuk model bangun datar memperkuat 

keterampilan praktis siswa, dengan hasil yang lebih 

presisi dalam menempelkan sedotan pada kertas 

karton sesuai pola. 

3. Kreativitas: Kreativitas siswa mengalami 

peningkatan yang substansial. Siswa menunjukkan 

inovasi dalam menggunakan sedotan untuk membuat 

model bangun datar dan lebih aktif terlibat dalam 

aktivitas interaktif. Penggunaan media sedotan 

mendorong eksplorasi yang lebih kreatif dan 

menyeluruh. 

Tabel 5 Nilai Pasca-Tindakan Siklus 3 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Skor 

Rata-

Rata 

Pemahaman 

Konsep 

Menyebutkan macam-

macam bangun datar 

85% 

Mengidentifikasi gambar 

bangun datar 

80% 

Keterampilan 

Aplikatif 

Menggunting sedotan 

sesuai bentuk bangun 

datar 

75% 

Menempel sedotan pada 

kertas karton sesuai pola 

70% 

Kreativitas Inovasi dalam 

menggunakan sedotan 

untuk model bangun datar 

60% 

Keterlibatan dalam 

aktivitas interaktif 

65% 

Hasil dari siklus 3 menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam semua aspek penilaian. 

Penggunaan media sedotan terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan 

aplikatif, dan kreativitas siswa. Siswa menunjukkan 

kemajuan yang konsisten dan kemampuan yang lebih baik 

dalam menggambar serta membentuk model bangun datar, 

serta berpartisipasi lebih aktif dalam aktivitas interaktif. 

Dengan pencapaian ini, siklus 3 menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan kompetensi siswa 

dalam pembelajaran bangun datar. Data ini memberikan 

bukti bahwa penggunaan media multisensori, seperti 

sedotan, efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa dengan kebutuhan khusus. 

Hasil dari ketiga siklus menunjukkan bahwa 

intervensi yang dilakukan secara bertahap dengan media 

yang berbeda secara signifikan meningkatkan pemahaman 

konsep bangun datar, keterampilan aplikatif, dan 

kreativitas siswa. Penerapan media gambar, explosion 

box, dan sedotan secara bergantian memberikan hasil yang 

optimal dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam 

pembelajaran bangun datar. Penggunaan media 

multisensori terbukti efektif dalam mendukung proses 

pembelajaran anak-anak dengan hambatan intelektual. 

 

Pembahasan 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan media multisensori dalam 

meningkatkan pemahaman konsep bangun datar pada 

anak-anak dengan hambatan intelektual. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi media gambar, 

explosion box, dan sedotan. Hasil dari masing-masing 

siklus memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana berbagai jenis media dapat mempengaruhi 

aspek-aspek pembelajaran yang berbeda. Penelitian ini 

sejalan dengan Meidina et al. (2023) juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media manipulatif, seperti pop-up 

books, dapat memfasilitasi pembelajaran bangun datar 

pada siswa dengan hambatan intelektual. Sementara itu, 

penelitian dari Dewi (2024) mengenai media augmented 

reality dalam pembelajaran bangun datar juga mendukung 

penggunaan teknologi multisensori untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. 

Pada siklus pertama, penggunaan media gambar 

bangun datar menunjukkan peningkatan awal dalam 

pemahaman konsep bangun datar. Siswa mengalami 

kemajuan dalam menyebutkan nama-nama bangun datar 

dan mengidentifikasi gambar bangun datar. Namun, 

keterampilan aplikatif dan kreativitas siswa masih 

terbatas. Peningkatan skor rata-rata pada pemahaman 

konsep menunjukkan bahwa media gambar dapat 

memberikan dasar yang baik untuk mengenalkan bangun 

datar. Meski demikian, media ini belum cukup untuk 

mengatasi keterbatasan dalam keterampilan aplikatif dan 

kreativitas siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa media visual 

seringkali membutuhkan dukungan tambahan untuk 

meningkatkan keterampilan praktis dan kreativitas siswa 

(Carito, 2013). Selain itu, teori dari Abdulrahaman et al. 

(2020) menyatakan bahwa media visual yang disesuaikan 

dengan tahap perkembangan siswa dapat mempercepat 

pemahaman konseptual, meskipun keterampilan aplikatif 

memerlukan bentuk interaksi yang lebih praktis. 

Siklus kedua memperkenalkan media explosion 

box, yang memungkinkan siswa untuk melihat dan 

berinteraksi dengan model tiga dimensi dari bangun datar. 

Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman konsep dan keterampilan aplikatif siswa. 

Media explosion box memfasilitasi pemahaman yang lebih 

baik tentang bentuk dan sifat bangun datar melalui 

visualisasi tiga dimensi yang lebih konkret. Peningkatan 

kreativitas juga terlihat, meskipun masih terdapat ruang 

untuk perbaikan dalam keterlibatan aktif siswa. Temuan 

ini mendukung teori bahwa model tiga dimensi dapat 

membantu siswa dalam membangun representasi mental 

yang lebih akurat tentang konsep matematis (Lavicza et 

al., 2023). Menurut Saxena et al. (2020) pembelajaran 

yang melibatkan eksplorasi dan manipulasi objek nyata 

dapat memperkuat kemampuan berpikir logis dan 

abstraksi pada anak-anak. 

Pada siklus ketiga, penggunaan media sedotan 

memberikan dampak yang paling signifikan. Siswa 

menunjukkan kemajuan yang substansial dalam semua 

aspek penilaian, termasuk pemahaman konsep, 

keterampilan aplikatif, dan kreativitas. Media sedotan 

memungkinkan siswa untuk secara langsung membentuk 

model bangun datar dengan bahan yang dapat dip 

manipulasi, yang memperkuat keterampilan praktis dan 

inovasi mereka dalam menyelesaikan masalah. 

Peningkatan skor rata-rata yang signifikan pada semua 

indikator menunjukkan bahwa media sedotan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga 

mendukung keterampilan praktis dan kreativitas siswa 

secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa 

pendekatan multisensori yang melibatkan interaksi 

langsung dengan materi dapat meningkatkan proses 

pembelajaran, terutama untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus (Garzotto et al., 2020). Temuan ini diperkuat oleh 

teori Natale et al. (2013) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis aktivitas dan interaksi sosial dapat 

membantu siswa dengan hambatan intelektual mencapai 

perkembangan zona potensi. 

Hasil dari ketiga siklus penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media multisensori 

secara bertahap—dari media gambar ke explosion box, 

dan akhirnya ke media sedotan—dapat secara efektif 

meningkatkan pemahaman konsep bangun datar, 

keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa dengan 

hambatan intelektual. Media sedotan terbukti sebagai alat 

yang sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan 

praktis dan kreativitas siswa. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan 

pendekatan multisensori dalam pembelajaran matematika, 

terutama untuk siswa dengan hambatan intelektual. 

Integrasi berbagai jenis media yang memungkinkan 

interaksi langsung dan visualisasi tiga dimensi dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 

mendalam. Implementasi media yang berbeda secara 

bertahap dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

abstrak dengan lebih baik dan meningkatkan keterampilan 

praktis mereka. 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media multisensori secara bertahap, mulai dari media 

gambar, explosion box, hingga media sedotan, secara 

signifikan meningkatkan pemahaman konsep bangun 

datar, keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa dengan 

hambatan intelektual. Media sedotan terbukti sangat 

efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan 

kreativitas siswa, dengan siswa menunjukkan kemajuan 

substansial dalam menggambar, membentuk model 
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bangun datar, dan berpartisipasi dalam aktivitas interaktif. 

Untuk guru, disarankan untuk menerapkan pendekatan 

multisensori dan media bertahap dalam pengajaran 

matematika guna meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengeksplorasi variasi media lain, melakukan studi 

dengan sampel yang lebih besar, dan mempertimbangkan 

faktor individual siswa untuk memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam mengenai efektivitas media multisensori

. 
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